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ABSTRAK 
Dengan makin majunya teknologi di Indonesia yang terbukti dengan 
mulai dibangurmya kapal penumpang di PT PAL Surabaya, muncullah 
suatu inovasi baru untuk menerapkan unsur tradisional dalam sistem kabin 
secara lebih mendalam . 
Hal ini lebih diarahkan ke arah unsur ekonomis serta untuk lebih· 
menampakkan unsur Indonesia ke dalam sistem kabin kapal, dan bukan 
dipandang secara keseluruhan kapal sehingga unsur daerah itu menjadi 
kabur. 
Dengan penanaman unsur daerah ke dalam sistem kabin kapal, diharapkan 
juga akan makin menunjang program peningkatan devisa negara melalui 
tourisme. 
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1.1. Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan konvensi huk.um laut Intemasional, Indonesia 
merupakan negara kepulauan yang 2/3 bagiannya terdiri dari lautan hila 
dihitung secara keseluruhan. Sebagai negara kepulauan, perhubungan laut 
memegang peranan penting dalam sistem transportasi nasional. 
Perkembangan dalam dunia pelayaran untuk angkutan penumpang di 
Indonesia barn dimulai pada tahun 1981, ditandai dengan kebijak.sanaan 
pemerintah untuk menjangkau seluruh kepulauan melalui armada pelayaran 
penumpang. Untuk itulah diputuskan suatu sistem pelayaran angkutan laut 
dengan perincian, yaitu : 
• Pelayaran utama yang melayani jalur vital 
• Pelayaran sekunder yang melayani jalur sedang 
Sistem pelayaran tersebut didukung oleh 2 jenis kapal yang saling 
melengkapi dan telah memenuhi syarat angkutan penumpang massal jarak 
jauh, yaitu type 1000 dan 2000 penumpang dan seperti telah diketahui 
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pemerintah Indonesia telah memiliki lebih dari 15 kapal untuk kedua type 
tersebut. 
Bila kita mengikuti jalannya pembangunan pelabuhan di wilayah 
Indonesia hingga tahun 1994, didapatkan data munculnya 50 pelabuhan 
barn yang terletak di perairan dangkal dengan tingkat kepadatan penduduk 
yang rendah. Hal itulah yang menyebabkan timbulnya kebutuhan akan 
adanya type kapal barn yang memenuhi klasiflkasi pelabuhan-pelabuhan 
barn tersebut yaitu dengan kapasitas maximum 500 penumpang. 
Kapal penumpang yang sudah dimiliki Indonesia saat ini, merupakan 
basil produksi galangan di Jerman (Jos L Meyer) yaitu sebanyak 15 kapal 
penumpang. Dan dengan makin berkembangnya teknologi di Indonesia 
maka mulailah dirintis pembangunan kapal penumpang yang dilakukan oleh 
PT .PAL. Hal ini sesuai dengan araban dari Menristek yaitu setelah kapal 
penumpang ke-15 diatas diterima dari Jerman maka kebutuhan akan kapal 
penumpang akan dipenuhi oleh galangan dalam negeri. Ini dibuktikan 
dengan adanya kapal PAX 500 yang dimulai pembangunannya di PT .PAL 
pada tahun 1994 meskipun tetap mendapatkan panduan dari Meyer dengan 
sebagian besar komponen-komponen kapal secara keseluruhan juga masih 
memakai komponen import. 
Sebenamya sebelum 1m JUga telah muncul pemikiran mengenai 
pemakaian komponen lokal untuk modul akomodasi kapal penumpang. 
Inilah yang mendasari suatu pertanyaan, mengapa kita tidak melangkah 
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lehih jauh dengan menganalisa adanya kemungkinan untuk menonjolkan 
dan menerapkan unsur-unsur karakteristik tradisional ke dalam interior 
dari kahin kapal penumpang tersehut. Penerapan unsur karakteristik 
tradisional tidak herarti harus mengadakan peruhahan terhadap tata letak 
elemen-elemen interior yang ada seperti meja, kursi dan lain-lain atau 
hahkan peruhahan konstruksi dalam interior kabin tersehut. Tapi penerapan 
lehih ditekankan pada seherapa jauh kita dapat menanamkan unsur-unsur 
hudaya ke dalam kahin tersehut. Seperti misalnya hagaimana suasana 
kehidupan daerah tersehut, pemakaian hasil-hasil kerajinan yang ada serta 
masih hanyak lagi. Ini merupakan langkah yang relatif kecil tapi penting 
• 
karena memhutuhkan waktu dan hiaya yang relatif rendah dihanding hila 
kita mendesain ulang kapal tersehut sesuai dengan karakteristik Indonesia. 
Penerapan suasana Indonesia juga sudah dilakukan pada PAX 500 
tapi masih bersifat sangat umum dan meliputi seluruh kapal, sehingga bila 
tidak diamati secara teliti, tidak akan terlalu nampak, sama seperti 
kapal-kapal penumpang laimya milik Indonesia. 
Giatnya pemerintah kita melakukan kegiatan untuk menarik turis 
mancanegara dengan makin memajukan pariwisata dapat menjadi alasan 
yang kuat untuk mempertajam penerapan unsur tradisional ke dalam kahin 
kapal penumpang, sehingga dapat menjadi alat untuk menarik minat para 
konsumen atau pemakai kahin tersehut. Sedangkan hila kita teliti 
unsur-unsur hudaya Indonesia, budaya Bali merupakan suatu alternatif 
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yang amat menarik karena sudah sangat terkenal di seluruh dunia sebagai 
budaya yang ceria dan dinamis (Mulyana,Ganjar 1993). sedangkan sifat 
interior dari kapal adalah interior dinamis yang membutuhkan suasana yang 
relatif tidak membosankan dan menimbulkan kenyamanan karena kita 
banyak berada di sana selama peijalanan tersebut. Dengan dipakainya 
salah satu unsur budaya seperti budaya Bali tersebut, maka hal tersebut 
juga dapat membantu pemasaran basil-basil kerajinan daerah itu dengan 
memakainya sebagai pelengkap dalam interior kabin. Ini sangat 
menguntungkan berkaitan dengan pemasaran barang- barang basil kerajinan 
daerah. 
Berdasar hal-hal tersebut diatas, kami tertarik untuk membahas 
permasalahan tersebut dalam tulisan "STUD/ PENERAPAN 
KARAKTERISTIK TRADISIONAL INDONESIA PADA INTERIOR 
KABIN KAPAL PENUMPANG " . 
I.2.Batasan Masa1ah 
Karena terbatasnya waktu, maka perlu ada pembatasan masalah 
untuk lebih memperkecil pokok permasalahan. 
Adapun batasan masalah tersebut adalah : 
> Dipergunakan untuk kabin kelas satu 
> Pengambilan sampel dilakukan di kapal-kapal milik PT. 
PELNI dan PT. PAL 
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"" Analisa dan saran yang diberikan terbatas pada teknis dan 
ekonomis dari pelaksanaan penerapan interior tersebut. 
Unsur yang dipa.kai adalah unsur tradisional Bali, berdasarkan 
banyaknya jwnlah literatur tentang Bali yang dijumpai. 
1.3. Tujuan Penulisan 
1. Melakukan studi pustaka tentang dasar-dasar pembuatan rancangan 
interior kabin kelas satu dengan ukuran terbatas, dan tentang 
unsur-unsur karakteristik tradisional Bali. 
2. Mengumpulkan infonnasi mengenai data teknis dan ekonomis dari 
elemen-elemen pendukung interior kabin kelas satu. 
3. Mengusulkan desain interior dengan mem.akai karakteristik 
tradisional Bali untuk kabin penumpang kelas satu. 
4. Melakukan analisa teknis dan ekonomis mengenai kemlDlgkinan 
penerapan karakteristik tradisional Bali pada interior kabin kelas 
satu kapal penumpang . 
1.4. Metode Penulisan 
Dalam penyusunan tulisan ini, kami menggunakan metode sebagai 
berikut: 
• Merumuskan pennasalahan 
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• Memberikan batasan-batasan terhadap permasalahan tersebut seh.ingga 
menghasilkan sesuatu yang jelas 
• Pengumpulan informasi melalui : 
.. Pengamatan langsung di kapal penum.pang milik PT. PELNI 
.. Pengumpulan brosur atau gambar/photo 
Wawancara 
.. Pengolahan data 
• Pem.buatan desain interior dengan memakai karakteristik tradisional 
Bali untuk kabin kelas satu 
• Pembuatan laporan tugas akhir 
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BABII 
PEMAKAIAN KARAKTERISTIK 




Berhicara masalah interior, mungkin akan tirnbul pemikiran hahwa 
interior rumah dan interior kapal tidak ada perbedaannya. Tapi hila 
ditelaah lehih mendalarn, interior dapat terbagi menjadi dua hagian yaitu 
interior statis dan interior dinamis. 
Interior sendiri mempunyai pengertian hukan hanya menata ruang 
tetapi tennasuk henda produk sehagai penunjang . Sedangkan hila kita 
tinjau pemhagiannya, definisi dari interior statis adalah penataan ruang dan 
perencanaan henda produk sehagai penunjang pada suatu ruangan yang 
tidak hergerak/statis sehingga henda produk tidak pennanen/tetap. Ini 
herlainan dengan interior dinamis yaitu penataan ruang dan perencanaan 
henda produk sehagai penunjang pada suatu ruangan yang sifatnya 
dinamislbergerak. sehingga sehagian hesar benda produknya ak.an 
menetap/fixed. 
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Filosofi benda produk maupun penataan ruangannyapun jauh berbeda 




• Estetika elemen, dan sebagainya. 
Sedangkan pada interior statis yang banyak kita kenai dan kita lihat, kita 
tahu bahwa penekanan terutama pada estetis elemen 
(Prasetyowibowo,Bagas 1985). Dalam mendesain interior itu sendiri, 
banyak faktor yang bisa dikerjakan antara lain : 
• Merencanakan suasana tertentu dengan mengolah bidang dindingnya. 
• Merancang perabot beserta tata letaknya. 
• Menyempumakan tata ruang dengan sarana khusus (pencahayaan 
khusus, pengaturan udara, dsb) dan sarana pelengkap (benda-benda 
dekoratif dan asesori laimya). 
• Menentukan skema wamanya, · tekstur, bentuk perabot beserta 
dimensi dan skalanya. 
• Merencanakan anggaran biayanya. 
(Petrussumadi 1987) 
Interior kapal termasuk dalam interior dinamis karena kapal 
merupakan suatu tempat yang bergerak, dimana dalam penataan interiomya 
lebih mengarah pada segi fungsional. Di dalam pengetjaan interiomya juga 
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terikat oleh batasan-batasan seperti misalnya panel dindingnya harus 
mampu menahan kebisingan, vibrasi, dll, dengan pemasangan insulation 
blanket antara struktur kapal dengan dinding panel interior. Material pada 
interior kapal juga mempunyai kriteria khusus seperti misalnya : 
• ringan 
• tahan api, dan sebagainya. 
Untuk lebih rinci Iagi, dapat dilihat pada SOLAS atau 
International Convention For the Safety Of Life At Sea, 1986 Chapter 
ll-2, Regulation 3 menyebutkan : 
Definisi : 
• Material Non-Combustion atau material yang tahan terhadap bahaya 
kebakaran adalah material yang telah diuji dan memenuhi 
persyaratan bahaya kebakaran dengan pembagian klas "A", klas "B" 
dan klas "C" . 
• Tes Standart Kebakaran adalah tes ketahanan material terhadap api 
atau kebakaran untuk bulkhead atau dek dengan luasan tidak boleh 
kurang dari 4,65 m2 dan tinggi tidak boleh kurang dari 2,44 m . Tes 
standart ini diperlihatkan sebagai Kurva Standart waktu dan 
temperatur,sebagai berikut: 
5 menit pertama 
1 0 menit pertama 
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15 menit pertama 
30 menit pertama 
60 menit pertama 
• Klas "A" adalah bagian untuk bulkhead atau dek yang hams 
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut : 
1. Konstruksi hams dari baja atau ekivalennya. 
2. Konstruksi bahan harus cukup baku. 
3. Konstruksi harus mampu menahan bahaya kebakaran dengan 
pengujian tes selama satu jam. 
4. Hams dilapisi dengan bahan yang tidak mudah terbakar dengan 
kondisi rata-rata temperatur atau pertambahan temperatur 139°C 
di atas temperatur standart, atau untuk titik lain termasuk 
sambungan pertambahan panas tidak boleh lebih dari 180°C di 
· atas temperatur standart. 
5. Klas "A - 60" 60 menit 
Klas "A- 30" 30 menit 
Klas "A-15" 15 menit 
Klas "A-0 " 0 menit 
• Klas "B" adalah bagian bulkhead, dek ceiling atau lining yang hams 
memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
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1. Konstruksi hams mampu menahan bahaya kebakaran dengan 
pengujian tes selama satu jam. 
2. Hams dilapisi dengan bahan yang tidak mudah terbakar dengan 
kondisi rata-rata temperatur atau pertambahan temperatur 139°C 
diatas temperatur standart, atau untuk titik lain tennasuk 
sambungan pertambahan panas tidak boleh lebih dari 225°C 
diatas temperatur standard. 
3. Klas ''B- 15" 
Klas ''B- 0" 
15 menit 
0 menit 
• Klas "C" adalah bagian konstruksi yang dilapisi dengan bahan tahan 
api. Material Klas "C" harus memenuhi persyaratan relatif untuk 
penyebaran asap dan kebakaran atau tidak mendekati pertambahan 
temperatur yang telah disebutkan. 
• Klas Kontinu "B" ceiling atau lining adalah Klas ceiling atau lining 
yang termasuk dalam Klas "A" atau "B" tersebut diatas. 
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• Untuk ruang yang berisi furniture berisiko kebakaran (kabin cuaca, 
ruang publik., kantor dan type lain untuk akomodasi) hams memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 
1. Semua furniture seperti meJa, lemari, meJa kecil dan yang 
lainnya dibuat dari bahan yang tahan api,kecuali pelapis kayu 
yang tidak tahan api ketebalan tidak boleh kurang dari 2 rrnn, 
digunakan untuk lapisan luar. 
2. Semua furniture yang berdiri sendiri, seperti kursi, sofa, meja 
dibuat dengan kerangka dari material yang tahan api. 
3. Untuk bahan kain, tirai, dan material tekstil lainnya, kualitas 
ketahanan terhadap penyebaran api tidak boleh kurang dari wool 
dengan massa 0,8 kg/m2• 
4. Untuk covering lantai, kualitas ketahanan terhadap penyebaran 
api tidak boleh kurang dari material woolen yang digunakan 
untuk keperluan yang sama. 
5. Semua permukaan dinding lining dan ceiling hams mempunyai 
karakteristik terhadap bahaya kebakaran yang rendah. 
6. Permukaan furniture hams mempunyai kualitas terhadap 
ketahanan api dan penyebaran api. 
Pada saat sekarang ini, interior yang dipunyai kapal penumpang kita 
sudah mempunyai nuansa Indonesia yang diterapkan dalam bentuk gambar 
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dan lukisan yang tersebar di seluruh bagian kapal (terutama tempat-tempat 
umum), maupun corak bias yang dapat ditemui pada tirai-tirai yang 
terdapat di kabin maupun di tempat-tempat lain dalam kapal penumpang 
terse but. 
II.2 Karakteristik Arsitektur Bali 
Dalam hubungannya dengan bentuk-bentuk perwujudan arsitektur, 
Jatar belakang kebudayaan memberikan corak-corak logika, etika dan 
estetika yang mengeras ke dalam bentuk -bentuk ruang, elemen dan ragam 
hiasnya. Budidaya manusia, yang melahirkan dan menghidupkan 
kebudayaan, memberikan pula corak-corak identitas arsitektumya. 
Kebudayaan Bali pada awalnya merupakan kebudayaan yang amat 
sederhana. Ini terlihat pada arsitektumya yang mengambil bahan-bahan dari 
alarn disekitamya, seperti bambu, sirap, batu-batuan dan lain-lain.Hal ini 
dengan maksud membentuk benda-benda alam dalam suatu susunan yang 
harrnonis dalam fungsinya menjaga keseimbangan antara manusia dan 
lingkungannya. Seiring dengan perkembangan jaman, setelah Bali dikuasai 
pemerintah asing, maka beberapa elemen dari arsitektur asing memberikan 
pengaruh mesk.i telah disesuaikan dalam arsitektur tradisional Bali yang 
bisa kita lihat sekarang ini. 
( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1982) 
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Arsitektur tradisional Bali adalah suatu karya arsitektur yang 
banyak melibatkan disiplin ilmu tradisional (ilmiah) Bali antara lain : 
• AgamaJkepercayaan 
• Filosofi 
• Sikap hidup dan alarn lingkungan, dan sebagainya. 
Arsitektur ini semakin berkembang dengan adanya kecenderungan 
untuk mengubah nilai-nilai tradisional. Ini mengingat bahan baku bangunan 
tradisional sudah semakin sulit diperoleh. Walaupun bisa didapat, tapi 
harganya semakin mahal. Sehingga dicari jalan keluar yang lebih praktis, 
ekonomis dan efisien. 
( Raharja, Gede Mugi 1985) 
Arsitektur Bali selalu melibatkan omamen berupa ragam hias. 
Ragam bias Bali banyak mengungkapkan alam semesta, sesuai dengan latar 
belakang keyakinan masyarakat tentang adanya Yang Mahakuasa yang 
menguasai alam semesta ini, sehingga segala bentuk ungkapan masyarakat 
pada akhimya dikembalikan pula ke asalnya. Ragam bias sebagai wujud 
ungkapan tersebut merupakan manifestasi dari keragaman unsur yang ada 
di alam semesta ini, sedangkan bagi masyarakat Bali tidak ada unsur di 
alam semesta ini yang dapat berdiri sendiri tetapi hams sating 
berdampingan secara serasi dan saling melengkapi (Krishnamurti 1987). 
Selain itu, arsitektur Bali juga mempunyai unsur warna-wama yang 
khas yang dikenal dengan nama Panca Mllha Butha (lima unsur mulia). 
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Bagi masyarakat Bali, warna berperan sebagai ungkapan perasaan fisik dan 
spiritual, sehingga mereka mempunyai suatu ilmu tersendiri mengenai 
warna yang populer disebut Nawasanga (sembiltm warnalarah mata 
angin). 
RAJAH NAWASANGA 
WARNA DEWA ARAH 
Hi tam Wisnu Utara 
Biru Sarnbu TimurLaut 
Putih Iswara Timur 
Jamb on Maheswara Tenggara 
Merah Brahma Selatan 
Jingga Rudra BaratDaya 
Kuning Mahadewa Barat 
Hijau Sangk.ara BaratLaut 
Perumpun Siwa Pusat(Tengah) Bagan Wama Bali 
( Krisna M. 1985) 
Dalam buku-buku yang membahas tentang arsitektur Bali~ tidak 
terdapat aturan yang jelas mengenat peletakan elemen-elemen interior 
dalam suatu mangan. 
Yang ada adalah: 
• Jenis-jenis mmah tempat tinggal yang dibagi berdasarkan kasta. 
• Penempatan mangan-ruangan untuk setiap kegiatan misalnya 
sembahyang~ tidur dan sebaga.inya. 
• Penempatan kamar tidur untuk setiap anggota keluarga. 
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• Hal- hal yang berka.itan dengan struktur konstruksi bangunannya bampir 
sem.ua diatur sesuai adat. 
• Contoh-oontoh bangunan dan wama yang banyak. dijumpai dalam 
kehidupan masyarakat Bali dapat dilibat pada Iampiran. 
ll.3 Penerapan Kariakteristik Anitektur Bali pada 
Kabin Kelas Satu 
Pemakaian kabin kelas satu wttuk menerapkan inovasi kabin kapal 
penmnpang ini disebabkan oleh batasan ekonominya yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan kelas Iainnya. Selain ito, elemen~lemen interior didalamnya 
(sebelum. diren.ovasi) sudah mengarah kepada pem.enuhan kebutuhan dan 
kenyamanan, dan bukan banya sebagai tempat untuk beristirahat atau tidur 
saja. Sehingga dimungkinkan untuk. memasukkan unsur estetika yang lebih 
luas sebagai sarana untuk. diperdagangkanlpenarik minat konsumen. 
Arsitektur tradisional Bali dapat ditempkan dengan berbagai cara, 
secara garis besar antara lain : 
1. Mernakai basil-basil kerajinan yang berasal dari daerah-daerah. di 
Bali untuk elem.en-elemen interior dan pelengkapnya. 
2. Mengambil suasana yang m.embawa kita ke daerah Bali seperti 
menerapkan bebauan kbas daerah tersebut, wama-wama yang 
menggambarkan ciri khas budaya ~ tersebut. 
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Untuk lebih jelasnya, penerapan arsitektur Bali pada kabin kelas satu 
dapat dilakukan dengan cara : 
• Pertama kali dapat dilakukan dengan pemakaian arsitektur bau, yaitu 
dengan menempatkan patung-patung cendana pada dinding sebagai 
hiasan dinding. Aroma yang ditimbulkan akan menimbulkan bebauan 
yang khas dalam kamar tersebut yang merupakan aroma khas dari 
daerah-daerah Bali-Lombok dan aroma itu tidak akan hilang dalam 
jangka waktu yang lama. Akibat dari pemakaian patung cendana 
tersebut adalah memperbesar biaya cleaning karena ukiran-ukiran 
rumit yang ada pada kayu cendana tersebut untuk lebih menonjolkan 
unsur Balinya (Bali terkenal dengan ukir-ukirannya yang dinamis). 
• Penerapan selanjutnya bisa dilakukan dengan menerapkan arsitektur 
wama dengan cara menerapkan wama-wama khas dari daerah Bali 
pada kabin tersebut beserta interiomya. Hal ini sebetulnya sudah 
sangat mewakili budaya Bali sendiri sebab seperti telah kita ketahui, 
budaya Bali bahkan mempunyai ilmu tersendiri dalam bidang wama. 
Dan bila kita lihat di Bali sendiri, bangunan dan interior disana selalu 
memakai wama-wama keras atau sesuai dengan alam yang 
merupakan ciri dari budaya Bali sendiri yang selalu kembali pada 
alam. 
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• Apabila ditinjau lebih jauh, maka penerapan tersebut dapat berupa 
pemakaian elemen hias tradisional Bali untuk corak ragam hias pada 
tirai-tirai yang terdapat di kabin kelas satu. Kain tirai tersebut 
merupakan produksi dari Jerman karena di Indonesia belum 
ditemukan penggantinya (bisa diganti dengan produk lokal yang 
dicelup dengan lapisan cairan kimia anti bakar, tapi lapisan itu akan 
hilang bila tirai tersebut dicuci). Desain corak ragam hias beserta 
penggambarannya di material dikerjakan oleh tim ITB. 
• Kita bisa juga menerapkan pemakaian elemen-elemen interior yang 
mengambil elemen tradisional Bali, misalnya dengan mengganti 
elemen keranjang sampah dari plastik dengan rotan , atau dengan 
mengganti elemen selimut dan seprai ditambah sarung bantal yang 
merupakan produk khusus dari Bali. 
• Penerapan yang relatif mahal adalah penerapan sistem cahaya karena 
berkaitan dengan instalasi listrik. Sedangkan instalasi listrik pada 
PAX 500 merupakan paket lengkap. Tapi bisa dilakukan terobosan, 
yaitu dengan daya yang sama untuk kabin tersebut tapi lampu dan 
tata letaknya diganti. 
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BABIII 
USULAN DESAIN INTERIOR UNTUK KABIN 
PENUMPANG KELAS SATU 
111.1. Gambaran Umum 
Kenyamanan penumpang di laut bukanlah sesuatu yang harus 
mengikuti aturan umum tanpa memperdulikan jenis dan tipe k.apal ataupun 
kondisi selama perjalanan. Bahk.an kenyamanan penumpang bisa dipakai 
sebagai dasar untuk mengadakan pembaharuan di bidang tata ruang kabin. 
Kenyamanan sendiri mempunyai beberapa segi pelengkap · yang 
terdiri dari : kesehatan, anatomi tubu~ psikologi, estetika, konstruksi, 
safety maupun teknik ( Prasetyowibowo,Bagas 1984). 
Bila kita berbicara tentang interior, tentunya tidak akan terlepas dari 
segi pemmjangnya. yaitu benda atau peralatan yang ada di dalamnya dan 
juga unsur marrusia sebaga.i pemakainya serta tingkah laku pekerjaan 
marrusia itu sendiri dalam ruangan (Panero dan Zelnik 1979) . 
Sistem pendekatan dan perbandingan dengan unsur .. unsur di atas 
adalah k.unci dalam desain akomodasilkabin k.apal penumpang. Dalam arti 
sesungguhnya penumpang maupun ABK dapat melakukan aktifitas yang 
--------------------------------------~------~-- --~-- ------ ---------
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sederltana dan langsung. Desain kabin harus disesuaikan dengan hal-hal 
sebagai berikut : 
• Bagi pihak galangan : 
~ Mudah dan sederhana dalam pembangunan 
• Bagi pihak pemilik kapal : 
~ Pengaturan ruang kabin harus ekonomis 
• Bagi pihak ABK : 
~ Mudah untuk melak.ukan service dan perawatan 
• Bagi pihak penumpang : 
~ Hams nyaman, enak dan tenang 
Dalam perencana.armya, banyak yang harus dipertimbangkan untuk 
mendapatk.an suatu tatanan kabin yang bagus. Faktor-faktor tersebut antara 
lain adalah system paneling, pencahayaan, tipe furniture dan juga 
perawatan dan perbaikan ruang kabin, dll. 
Dengan kondisi diatas, tipe persyaratan akomodasi tergantung dari 
keadaan dan kondisi yang akan dibangun. Desain kabin secara mendasar 
harus nyaman, mudah dilepas, mudah digeser dan kelihatan menarik. 
111.2. U sulan Desain 
Deskripsi: 
1. Rancangan tata wama ruang kabin 
• Dinding ruangan berwarna abu-abu muda. 
---- -----------------~ ---~--- ----------------- ---------
- -------------~-----------------
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• Lantai /karpet berwama ruby atau merah bata. 
• Elemen interior (kursi, meja, lemari, tempat lampu, dll) 
berwama kuning bambu. 
• Langit-langit berwarna abu-abu muda. 
• Dinding kamar mandi berwama merah bata (merah 
coklat). 
• Shower, railing, gantungan hand~ hook, kran berwama 
putihchrom 
• Pinto. masuk berwama abu-abu muda. 
• Tirai berwarna kuning dengan corak ragam bias kurang 
lebih 20 - 30 em dari bawah berwama coklat tua. 
2. Rancangan Tata Letak Elem.en Interior 
• Letak tempat tidur dengan arah membujur searah 
memanjang kabin, ini berarti melintang kapal. Bentuk 
dan ukuran tempat tidur dapat dilihat pada lampiran. 
Alasan penempatan tempat tidur tersebut (tidak beru.bah 
dari tempat sem.ula) adalah : 
• Peletakannya sudah mem.enuhi efisiensi ruangan 
• Apabila ditinjau dari segi gerak kapal, kita tahu 
bahwa gerakan yang mendonrinasi adalah gerakan 
heaving dan pitching. Apabila tempat tidur diletakkan 
TUGAS AKBIR NA.1701 BABW-J 
membujur searah panjang kapal, maka hila kapal 
mengalami gerakan pitching maka akan sangat 
mempengaruhi faktor kenyamanan dan keamanan. Hal 
ini akan jelas bila kita membandingkannya dengan 
buaian atau tempat tidur . gantung. Orang akan 
menjadi lebih nyaman bila dibuai dengan arah 
melintang badan dibandingkan bila dengan arah 
memanjang badan. 
• Penempatan pak.et kamar mandi di pojok ruangan akan 
membuat sisa ruangan akan semakin luas. Ini 
berhubungan dengan efisiensi ruangan. Paket kamar 
mandi ini merupakan suatu pak.et lengkap yang dibeli 
langsung dari Jennan. 
• Di seberang kamar mandi diletakkan lemari pakaian 
dengan dua pintu. Hal ini sesuai dengan. isi penumpang 
untuk kabin kelas satu yaitu dua orang. Untuk lebih 
jelasnya, bentuk dan ukuran lemari dapat dilihat pada 
lampiran. 
TUGAS AKBIR NA.l701 BABill-4 
• Menempel di samping Iemari adalah meja tu.lis, dipadu 
dengan rak TV d.i atasnya yang d.iarahkan pada sudut 
tertentu sehingga dapat dilihat dari berbagai sudut 
ruangan. Menempel pada sisi meja dekat tempat tidur 
dilekat.kan lampu neon kecil. Bentuk dan ukuran meja 
dan rak TV da.pat dilihat pada lampiran. 
• Di antara tempat tidur diletakkan meja setengah 
lingkaran tepat di bawah dan satu bidang dengan jendela 
kamar yang menghadap laut. 
• Pada sisi lain di seberang kamar mandi diletakkan 
lemari pakaian yang akan memberi sisa ruangan 
semak.in luas. Bentuk dan ukuran dari lemari pakaian 
dapat dilihat pada lampiran. 
3. Rancangan Elemen-elemen Interior 
• Rancangan I 
• Kursi memakai kursi bambu. 
• Tempat lam.pu baca pada meja tulis menggunakan 
kerajinan bambu. 
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• Selimut memakai selimut kattm yang diisi dengan 
busa. Kain katun tersebut bergambarkan corak yang 
sesuai dengan kara.k.teristik budaya daerah Bali. 
• Lantai kabin tertutup karpet seluruhnya. 
• Keranjang sampah model manual dengan 
menggunakan tutup merupakan hasil kerajinan bambu 
dan dimasukkan kedalam tempat khusus (tidak 
menutup keseluruban badan keranjang sampah) yang 
terbuat dari metal untuk membuat keranjang sampah 
tersebut pennanen I tidak berpindah-pindah akibat 
gerakan kapal. 
• Cermin yang dilekatkan di dinding luar kamar mandi 
dengan bingkai yang terbuat dari kayu kepelan dan 
dilengkapi ukiran-ukiran khas daerah Bali. 
• Lukisan yang merupakan kerajinan khas dari daerah 
Bali. Biasanya dapat dibeli d.i daerah Ubud dimana 
para pelukis berkumpul. Lukisan tersebut dileta.kkan 
pada dinding samping tempat tidur, bisa pada satu 
sisi atau pada kedua sisi tem.pat tidur. 
• Elemen tem.pat tidur merupakan hasil kerajinan 
bambu. 
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• Lemari pakaian dibuat dari metal yang dilapisi 
dengan HPL (high pressure laminated) yang memakai 
corakkayu. 
• Meja setengah lingkaran terbuat dari material kayu 
yang ditutup dengan HPL (high pressure laminated). 
• Tirai terbuat dari baban khusus yang tahan bakar 
dengan corak ragam hias yang disablonkan pada jarak 
20 -30 em dari bawah. 
• Asbak I tempat rokok terbuat dari bambu. 
• Kamar mandi merupakan paket lengkap dengan 
material isinya merupakan metal berlapis chrom 
(untuk kran, shower railingltempat betpegangan, 
gantungan handuk dll) dan keramik khusus yang 
ringan dan kekuatannya memenuhi syarat untuk 
ditempatkan di atas kapal. 
Tirai kamar mandi yang juga merupakan paket kamar 
mandi, terbuat dari plastik. 
• Televisi dengan merk SONY 14 inch. 
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• Rancangan ll 
• Elemen tempat tidur dan lemari dibuat dari metal dan 
ditu.tup dengan HPL (high pressure laminated) tahan 
bakar. 
• Meja tulis dan rak TV terbuat dari pelat yang dilas 
menembus dinding kabin dan ditu.tup dengan HPL 
tahan bakar. 
• Meja setengah lingkaran terbuat dari material kayu 
yang ditutup dengan HPL tahan bakar. 
• Kamar mandi merupakan paket, sama dengan 
rancangan I Iengkap dengan tirainya 
• Keranjang sampah terbuat dari bambu dengan 
pengaman agar tidak berpindah terbuat dari metal 
(sama dengan Rancangan I). 
• Lampu baca yang berada. diatas tempat tidur dan yang 
menempel di meja tulis terbuat metal . 
• Lantai kabin (kecuali kamar mandi) tertutup karpet. 
• Kursi terbuat dari metal berlapis chrom dengan kain. 
jok terbuat dari kain yang tahan bakar. 
• Televisi merk SONY 14 inch. 
• Asbak terbuat dari metal dan perm.anen (di tempat). 
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• Hiasan berupa patung dinding yang terbuat dari kayu 
cendana. Hiasan ini mempunyai dua keuntungan, 
yaitu : dipergunakan sebagai hiasan d.inding dan juga 
sebagai sarana untuk meenimbulkan bebauan yang 
khas dari daerah Indonesia timur. 
Catatan : Kabin merupakan satu paket ruangan yang dipesan dari 
merkDampa. 
ID.3. Desain yang DipiUh 
Dari beberapa usulan desain yang diajukan, ditemukanlah satu 
desain ruangan yang dianggap mewakili pemikiran ten.tang penerapan 
karakteristik tradisional Bali, baik meliputi wama, suasana ruangan 
maupun elemen-elemen pendukungnya. Desain tesebut didapat melalui 
analisa terhadap Rancangan I dan II . 
Deskripsi : 
1. Peletakkan elemen-elemen ruangan sama dengan kabin kelas satu 
dari PAX 500 atau sama dengan rancangan tata letak elemen 
interior. 
2. Rancangan tata wama ruang kabin sama dengan usulan desain. 
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3. Rancangan elemen-elemen interior adalah sebagai berikut : 
• Kabin merupakan paket modul Dampa lengkap dengan 
pintu, kemudian clinding kabin sebelah dalam dilapisi 
denganHPL. 
• Kursi memakai kursi dengan model seperti kursi merk 
Dolphin - DL - 600, dengan rangka baj~ dilengkapi 
dengan sandaran tangan dan Gliders pada kaki kursi. 
Sedangkan untuk penutup jok kursi dipakai wool dengan 
merk Ergomatic Casanova . 
• Lemari pakaian, tempat tidur dan m.eja tulis lengkap 
dengan rak TV terbuat dari pelat baja dan ditutup dengan 
HPL bercorak kuning kulit bambu. 
• Lampu meja terbuat dari k:uWngan dengan kap lampu 
berwarna kuning gading. Jenis lampu adalah neon. 
• Cennin. yang dilekatkan di dinding luar kamar mandi 
berbingkai kayu ukuran 500 x 900. 
• TV merk SONY ukuran 14 inch. 
• Spring matras ukuran ± 150 T X 2000 X 800. 
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• Bantal - guling yang terbuat dari foam berkualitas super, 
polyester fleece. 
• Selimut memakai selimut basil kerajinan daerah Bali, 
seperti pada rancangan I dan II. 
• Meja setengah lingkaran terbuat dari material kayu yang 
ditutup dengan HPL bennotifkuning bambu. 
• Kamar mandi yang mempwtyai dua pilihan : 
• K.amar mandi dengan elemen-elemen interior lokal. 
• Kamar mandi dengan elem.en-elemen interior impor. 
• Asbak yang mempunyai dua pilihan : 
• terbuat dari metal yang dibuat permanen dengan 
dinding. 
• terbuat dari bambu yang dimasukkan suatu tempat dari 
metal yang dibuat permanen dengan dinding. 
• Lampu baca di atas tempat tidur dibuat dari metal dengan 
kap berwama kuninglcoklat. Jenis lampu adalah lampu 
neon. 
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• Hiasan dinding berupa patung dinding yang terbuat dari 
kayu. cendana. 
• Pada langit-langit terdapat dua lampu neo~ AC, 
pendeteksi bahaya kebakaran, penyemprot foam 
(pemadam kebakaran). 
• Dinding kabin ditutup dengan HPL berwama abu-abu 
muda (wama pastel). 
• Lantai kabin ditutup karpet secara keselmuhan (kecuali 
karpet kamar mandi). 
• Tirai kabin merupakan buatan Jerman (sama dengan 
rancangan I dan II). 
Berikut ini diperlihatkan beberapa gam.bar yang memperlihatkan interior dari 
suatu kabin kelas satu. Interior kabin ini digunakan sebagai kamar 
pembanding bagi interior dari desain yang baru. 
Gambar-gam.bar tersebut dibuat berdasarkan photo yang diambil dari kabin 
kelas satu K.M. DOBONSOLO milik P.T. PELNI. 
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Gambar 3-1. Pandangan 1. 
Ruangan KM. Dobonsolo yang dibuat sebagai perbandingan 
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Gambar 3-2. Pandangan 2. 
Ruangan KM. Dobonsolo yang dibuat sebagai perbandingan 
TUGAS AKliiR NA.l701 BABW-14 
-··---
Gambar 3-3. Kamar mandi. 
Ruangan KM. Dobonsolo yang dibuat sebagai perbandingan 
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Sedangkan berikut juga diperlibatkan beberapa gambar yang merupakan 
U sulan desain. 
Gambar 3-4. Pandangan 1. 
Penerapan Karakteristik Arsitektur Bali pada Kabin Kelas Satu 
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Gambar 3-5. Pandangan 2. 
Penerapan Karakteristik Arsitektur Bali pada Kabin Kelas Satu 
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Gambar 3-6. Kamar mandl. 
Penerapan Karakteristik Arsitektur Bali pada Kabin Kelas Satu 
TUGAS AIOIIR. NA.l701 BABW-18 
Alasan pemillhan raneangan desaln dl atas aclalab : 
1. Untuk elem.en-elemen pendukung utama seperti meja, kurs~ lemari 
dan lam-lain sudah memenubj ketentuan yang terdapat dalam SOLAS.. · 
2. Elemen-elemen pendnkung yang terbuat dari kainltekstil seperti jok 
kurs~ selimut, dan lain-lain sudah mermmhi aturan SOLAS yaitu. 
kualitas ketahanan te.rbadap penyebaran api tidak boleh kurang dari 
wool dengan massa 0,8 kglm2• 
3. Pemiliban desa.in dilakuk.an setelah melalui suatu proses analisa dan 
akhimya mengbasilkan nmcangan yang mewakili penerapan 
karakteristik 1radisional Bali pada kabin kelas satu. 
4. Sudah memenubi efisiensi ruangan dan menjawab kebutohan akan 
faktor kenyamanan sekaligus estetika. 
m.4. Penerapan Desain yang DlpUih 
yaitu: 
Desain y~ diusuJkan, mempunyai dua pilihan tempat penerapan, 
1. KapalBaru 
Desain dapat langsung diterapk.an atau dipasang. Jadi di sini 
hanya dilakukan satu jenis pekerjaan yaitu pekerjaan 
pemasangan. 
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2. Kapal PAX 500 
Penerapan desain dilakukan dengan melalui dua proses 
pekerjaan, yaitu. pekerjaan pembongkaran interior yang lama 
dan pekerjaan pemasangan untuk interior yang bam. 
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BABIV 
ANALISA TEKNIS 
IV.l. Analisa Elemen Interior 
Apabila ditinjau satu persatu elemen-elemen penyusun interior 
kabin kelas satu untuk. kapal-kapal penumpang (baik PAX 500 maupun 
yang sudah beroperasi), dapat disimpulkan bahwa tidak semua elemen 
terbuat dari metal yang dinilai tahan bakar. Ada yang terbuat dari kayu tapi 
kenmdian dibungkus dengan HPL (High Pressure Laminate), ada yang 
terbuat dari kayu tanpa pembungkus HPL misalnya bingkai lukisan 
sebagai hiasan ruangan seperti dapat kita lihat pada kapal-kapal 
penumpang yang sudah beroperasi selama ini. Bahkan ada yang terbuat 
dari plastik yang relatif berbahaya. sebagai sarana penjalaran api seperti 
keranjang sampah untuk. kabin kelas satu. 
Berdasarlam analisa, wooden furniture (atau plastik, dll) yang ada 
dalam kabin-kabin kelas satu masih bisa dikategorikan tidak berbahaya. 
karena ditempatkan betjauhan satu sama laimya. dan masing-masing 
dikelilingi oleh lingkungan yang tahan bakar atau paling tidak 
merupakan elemen tahan api. Hal ihl untuk. menjaga agar tidak terjadi 
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penjalaran api, juga untuk. mengbindari adanya kesan sempit karena adanya 
benda-benda terletak betjajar yang mengesankan dinding menjadi penut1. 
Dari basil survey yang dilakukan di dalam perusahaan-perusahaan 
yang menangani dan memperbaiki irterior dalam ruangan (umum maupun 
kabin), didapatkan suatu fakta bahwa dalam kenyataannya. elemen-elemen 
dalam ruangan tidak begitu diperhatikan dalam segi tehnik., tapi terutama 
tergantung selera konsumen yaitu adalah ship owner atau bila ditinjau 
lebih jauh lagi adalah konsumer pemakai kabin yang dalam hal ini 
ditujukan untuk. kapal pemunpang. 
Apabila kita tinjau desain yang dipilih, maka nwngkin akan timbul 
pertanyaan mengapa kita tidak memakai elemen-elemen irterior dari Bali 
secara keseluruhan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, di sini ·aloin 
dikenmkakan analisa teknis mengenai benda /elemen yang tidak bisa 
dipaka.i dan yang bisa dipaka.i. Selain itu juga dibahas mengenai pengaruh 
pemaka.ian desain dengan k.arakteristik tradisional Bali terhadap stabilitas 
kapal. 
• AnaUsa Elemen yang Tidak Blsa Dlpakal 
• Tempat tidur, kursi dan tempat lampu baca yang terbuat 
dari bambu mempunyai umur kekuatan yang terbatas 
dan sulit untuk. membuat pengikatannya pada kabin 
ruangan, apalagi bila diletakkan di atas kapal yang 
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merupakan teq>at yang bersifa.t dinamis. Di samping 
itu, bambu tidak mempunyai kekuatan temadap 
kebakaran atau bisa dikat.akan bambu mempunyai 
kemampuan untuk menjalarkan api. Padaha.l hal 
mengenai benda. tahan bakar sudah ditekankan pada 
SOLAS. Ini menyebabkan bambu tidak efek.tif untuk 
dipakai sebagai elemen-elemen utama dari kabin kelas 
satu tersebut. 
• Kayu kepelan yang merupakan bingkai dari cennin pada 
dinding luar kamar mandi selain bersifat membara juga 
bersifa.t basalt Ini terlibat pada nrudahnya kayu tersebut 
diukir. Untuk itu, selain sifat kayu yang nrudah terbakar 
dan mudah menjalarkan api, kayu kepelan juga nmdah 
rusak sehingga. unmmya juga. terbatas. 
• Anallsa Elemen yang Blsa Dlpakal 
• Dalam peraturan SOLAS tidak terdapat peraturan 
yang jelas mengenai selinrut yang dipakai untuk kabin 
kelas satu. Hanya disebutkan, "Untuk bahan kain, tirai 
dan material tekstil laimya, kualitas ketahanan terbadap 
penyebaran api tidak boleh kurang dari wool dengan 
massa 0,8 kgt'nt • . 
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• Tempat tidur, meja tulis lengka.p dengan rak TV serta 
lemari pakaian dibuat dari pelat yang dibuat melekat 
dinding kabin lalu ditutup dengan HPL. Untuk 
pelekatannya dengan cara pengelasan pelat ke 
konstruksi kapal di luar paket kabin. 
• Meja setengah lingkaran dibuat dari material kayu dan 
ditutup dengan HPL. Meja tersebut dilekatkan di 
dinding dengan panel khusus dan disekrup. 
• Tirai karnar merupakan produk khusus yang tahan bakar 
dan dibeli dari Jennan. 
• Kamar mandi mempunyai elemen-elemen yang sebagian 
besar terbuat dari keramik. Dan seperti telah kita 
ketalmi, keramik mempunyai titik bakar yang tinggi. 
Elemen kamar mandi seperti WC, wash basin dan 
lain-lain yang merupakan produk lokal sering dipakai 
oleh perusahaan swasta yang menangani perl>aikan 
irterior dari kapal penmg. Dari sini dapat diambil 
kesimpulan bahwa pemakaian produk lokal untuk 
material kama.r mandi bisa dilakukan. Meski harus 
diakui bila produk import mempunyai kualitas yang 
lebih baik dari segi kekuatan. 
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• Hiasan patung dinding yang terbuat dari kayu tidak 
terikat oleh peraturan SOLAS karena tidak ada 
ketentuan yang mengatur hiasan-hiasan dinding. 
• Lukisan yang morupakan basil kreasi seniman Bali, 
sama k.ualitasnya terhadap bahaya kebak.aran dengan 
lukisan-lukisan lain yang terdapat di PAX 500 atau 
pada kapal-kapal penumpang yang sudah beroperasi. 
Dan dalam SOLAS tidak ada k.etentuan mengenai 
lukisan yang ada di kabin k.elas satu. 
• Asbak yang terbuat dari bambu juga tennasuk elemen 
penduk.ung ruangan yang tidak terikat peraturan SOLAS. 
Untuk membuat asbak bambu tersebut dapat dipakai 
adalah dengan mengisi ± sepertiga asbak dengan 
pasir yang berguna untuk mematikan bara dari rokok. 
Sedangkan untuk menjadikan asbak pemanenltidak 
bergerak dapat dilakukan dengan cara membuat suatu 
tempat dari metal yang melekat dinding atau meja 
(sebagai tempat pengikatan). Tapi asbak juga bisa 
dibuat dari metal seperti yang terdapat di kabin kelas 
satu dari PAX 500. 
• Lantai karpet merupakan produk Heuga milik Meyer 
(keterangan terlampir). 
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• Keranjang sampab yang terbuat dati bambu mempunyai 
kualitas atau ketabanan terha.dap api sama dengan 
keranjang sampah dati plastik yang ada di PAX 500. 
• Untuk sekrup (sebagai p~ paku), sebagian besar memakai 
paket produk Jerman, yaitu : 
• HOLZSCHRAUBEN (Meisier), dengan perician : 
• memakai standart Din 95 
• Uk.uran 4.0 x 20 nun 
• 006247 20 st 
IV.2. Pengaruh Pemak.aian Daain dengan Karakteriltik 
Tradisional Ba6 terhadap Stabilitas Kapal 
• Elemen tempat tidur, lemari, meja tulis dan rak TV 
memakai material yang sama dengan yang ada di PAX 
500 sehingga tidak teljadi penambahan berat akibat 
elemen-elemen tersebut. 
• Elemen keranjang sampah, selinmt yang berbeda dengan 
elemen dati kabin kelas satu PAX 500 tidak 
menimbulkan perbedaan berat yang berarti, bahkan 
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boleh dikatakan sama dengan elemen yang ada di PAX 
500. 
• Berdasarkan basil survey di toko yang menjual 
elemen-elemen pelengkap kamar mandi yang terbuat 
dari keramik, tidak terdapat perbedaan berat antara 
elemen buatan Jennan, Italia maupun lokal. Sehingga 
bila kamar mandi barns diganti sesuai dengan rancangan 
yang baru, tidak akan menimbulkan perbedaan berat 
dengan yang sebelumnya. 
Contoh : 1 buah material porselen dlndlng ukuran 
10x20x0,5 em. BOa dlbandlngkan antara produk 
Jerman dengan lokal, terdapat perbedaan berat. 
Untuk produk Jerman mempunyal berat 300 gram, 
untuk produk lokal mempunyal berat 290 gram. 
Dari tinjauan di atas, didapat suatu kesimpulan bahwa temyata 
tidak ditemukan penambahan berat ak.ibat penggantian interior lama 
menjadi interior yang bemafaskan Bali. Ini berarti, titik G tidak berpindah 
tempat (dengan catatan kondisi kapal seimbanglstabil). Jadi perubahan 
interior menjadi interior yang bemuansakan Bali di PAX 500 tidak 
mempengaruhi stabilitas. 
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IV.3. Analsa Struktur Interior 
Bila kita menganalisa struktur interior dari kabin ini, kita kembali 
pada batasan dimana rancangan ini tidak ak.an mengubah struk.tur ruang, 
karena. ak:an menimbulkan pennasalahan-pennasalahan yang lebih besar 
seperti timbulnya masalah konstruksi, karena ak:an mengakibatkan 
penghitungan ulang konstruksi kapal tennasuk penambahan atau 
pengurangan berat kapal karena adanya perubahan konstruksi dari kabin 
kelas satu. Hal tersebut akan menambah besamya biaya yang diperlukan 
untuk mengubah interior dari ruangan tersebut. 
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BABV 
ANALISA EKONOMIS 
Penerapan teknologi atau inovasi dapat diterima dan dijalankan bila 
sesuai serta dapat di~awabkan seoara ekonomis. Hal tersebut 
benuti biaya yang dikeluarlcan hams sebanding dengan keuntungan yang 
didapat. 
Cara yang digunakan untuk menghitung besamya biaya yang 
dikeluarkan untuk inovasi ini adalah dengan mengadakan perbtuldinsan 
BJtara. investasi yang dikeluarkan untuk pembuatan interior kapal yang 
lama (diambil contoh perbandingan harga dari PAX 500) dan irterior 
dengan karakteristik tradisional Bali. Selain itu besamya beaya juga 
dipengaruhi oleh beaya yang dikeluarlom WJtuk. teiJa8a kerja yang dipakai. 
Total beaya·beaya tersebut akan ~ harga tiket untuk kabin 
kelas satu. Akan lebih bagus bila tidak terjadi perubahan harga sehingga 
dengan harga tiket yang sama akan bisa menikmati suasana yang sangat 
belbeda. 
Dalam mengolah harga dari elemen-elemen yang akan ntengbasilk.an 
beaya yang hams dikeluarkan, dipergunakan data-data (yang didapat dari 
perusahaan-perusahaan yang telkait), yaitu antara lain : 
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0 Harga dari Elemen-elemen Interior Bal 
• Selimut untuk ukuran 1500 x 2500 nm Rp. 42.500,00 
• Keranjang sampah dari bambu lengkap dengan tutupnya 
Rp. 25.000,00 
• Bingkai dari kayu kepelan Rp. 90.000,00 
• Kursi bambu Rp. 25.000,00 
• Tempat tidur dari bambu dengan uk.uran 800 x 2000 nm 
Rp. 125.000,00 
• Asbak. dari kerajinan bambu Rp. 10.000,00 
• Luk.isan daerah Bali harga berlcisar Rp.75.000,00 -Rp. 90.000,00 
• Patung dinding untuk ukuran 20 X 20 crri Rp. 90.000,00 
• Patung dinding untuk ukuran 10 X 10 crri 
0 Harga dari Elemen-elemen PAX 500 
• Selimut dari bahan wool 
• Keranjang sampah produk Uon Star 
• Cennin lengkap dengan bingkai aluminium 
• Asbak yang terbuat dari metal berlapis chrom 
• Kursi dengan kain jok produk Ergomatic casanova 
• Karpet produk Heuga per 50 x 50 crrt 
• Lukisan abstrak 










• Tira.i jendela dengan perincian : 
• kain tirai per-meter Rp. 72.000,00 
• ongk.os sablon per-meter Rp. 23.000,00 
• Seprai lengkap dengan sanmg bantal Rp. 60.000,00 
• HPL untuk. meja, lemari dll per-meter Rp. 23.000,00 
• HPL untuk dinding per-meter Rp. 30.000,00 
0 Barga Elemen Interior dari Deaain yang Dipilih (per-kabin) 
• 1,2 m kain tirai (ganti wama) 
• 1,2 m ongkos sablon (ganti motif) 
• 1 bualt keranjang sampah dari bambu 
• 3 bualt patung dinding unbJk 10 X 10 cnf 
• 2 buah patung dinding untuk 20 x 20 cm2 
• 2 buah selimut basil kerajinan Bali 
• HPL untuk elemen-elemen interior 
• HPL untuk dinding 
• Kursi 
• Porselen dinding untuk. kamar mandi 
• we untuk k.amar mandi 
• Washbasin 


















D Proaentase Perubahan Barga Tiket 
Perubahan harga tiket akibat adanya perubahan yang terjadi pada 
kabin kelas satu dapat dianalisa dengan METODE NET PRESENT VALUE 
yang dianggap cocok. untuk. pennasalahan ini. Sebelurnnya kita harus 
mengerti terlebih dahulu apa pengertian dari Metode tersebut. 
Net Present Value adalah selisih nilai sekarang dari keuntungan 
yang diharapkan akan diperoleh, dengan nilai sekanmg dari Investasi yang 
ditanamkan ke dalam suatu proyek. Seda.ogkan yang dimaksud dengan nilai 
sekarang (present value) ialah nilai bmai ata.u "nilai· hari ini" dari sejumlah 
uang yang berada di waktu yang akan datang. 
Dalam evaluasi ekonomi, analisa selalu dilakukan sebelum suatu 
proyek benar-benar dijalankan (dilaksanakan). Ini berarti bahwa Evaluasi 
Ekonomi senantiasa membicarakan tentang sesuatu yang akan datang, 
sehingga memerlukan berbagai taksiran-taksiran tentang keuntungan di 
waktu yang akan datang. Jadi Present Value (nilai sek.arang) dari 
keuntungan tidak lain adalah nilai bmai atau nilai hari ini dari 
keuntungan-keuntungan yang diharapkan akan diterima pada tahun-talmn 
yang akan datang. Sedangkan Present Value (nilai sek.arang) dari Investasi 
tidak lain adalah nilai tunai atau nilai hari ini dari Investasi yang akan 
dikeluarlwl jika proyek benar-benar dilaksanakan. 
Metode Net Present Value membedakan antara nilai rupiah 
sekarang atau hari ini, dengan nilai rupiah sekarang lebih tinggi daripada 
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nilai rupiah di WBktu yang akan datang. Hal ini disebabkan karena rupiah 
sekarang, mempunyai arti ekonomis yang lebih tinggi daripada rupiah di 
waktu yang akan datang. Prinsip ini sering dinamakan prinsip tentang nilai 
waktu dari uang. 
Prinsip tersebut JUga menjadi landasan utama kegiatan dari 
lembaga-lembaga keqangan dan perbankan, sehingga dilingkungan 
lembaga-lembaga tersebut dikenal istilah ''bunga" (interest) yang 
merupakan selisih nilai antara rupiah sekarang dengan di wak.tu yang akan 
datang. Semakin jauh selisih waktunya, semakin besar nilai uang tersebut. 




Keterangan - i = tingkat bunga 
- n = jarak waktu 
Suatu proyek yang menghasikan Net Pesent Value (NPV) positif 
(lebih dari nol), maka bera.rti proyek tersebut bisa mendatangkan 
keuntungan. Sebaliknya jika sesuatu proyek mengbasilkan NPV negatif 
(kurang dari nol), maka berarti bahwa proyek tersebut mendatangkan 
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kerugian. Jadi untuk mengetalmi apakah usulan desain ini layak untuk 
dijalankan, dapat dilakukan dengan menerapkan metode NPV ini. 
Ada dua kemtJJ18kinan penerapan usulan ini, yaitu : 
1. Bila diterapkan untuk kapal penumpang yang sudah 
beroperasi, maka beaya investasi akan membesar karena ada 
dua jenis beaya tambaban untuk tenaga kmja yaitu beaya 
pembongkaran /~an, dan beaya pemasangan. 
2. Bila diterapkan untuk bangunan bam, maka banya ada satu 
jenis tambahan beaya untuk tenaga. kmja ya.itu beaya 
pemasangan. 
Beaya tenaga kerja yang dikeluarkan untuk pekerjaan 
bongkarlpa.sang dalam rarJgka pemasangan interior yang diusulkan dihitung 
berdasarkan jam kmja efektif. 
Untuk tiap JO (standart dari PT .PAL) berllarga Rp. 4600,00 
PeriDdan pekerjaan peiUUJIRU un&uk I kabin kal8s utu : 
• Pemasangan kamar mandi (keseluruban) : 
• Setiap bari jam efektif adalah 6 jam 
• s~ untuk tiap pekerja untuk tiap hari 
Rp. 27.600,00 
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• Untuk 3 pekerja 
> Pekerjaan memakan waktu 5 hari, total 
• Pemasangan HPL untuk elemen interior 
• Jo untuk tiap hari 
• Dibutuhkan 3 pekerja 
>- Pekerjaan memakan waktu 6 hari, total 
• Pemasangan HPL dinding 







Rp. 82.800,00 • Dibutuhkan 3 pekerja 
> Pekerjaan menmkan waktu 4 hari, 
Jumlah renovasi adalah 
total Rp. 331.200,00 
total Rp. 8.412.000,00 
Dipakai standart tiket untuk Surabaya - Jakarta 
Dengan jumlah pelayaran selama 1 tahun (minimal) 
~ Dimisalkan kenaikan tiket 
Ditinjau fak.tor potongan, yang meliputi : 
• suku bunga pinjaman 
• inflasi dan resiko us~ 
Pada tahun kelima, tiket naik 








NET PRESENT VALUE DARI USULAN DESAIN (PER-KARIN) 
Tabun Seldakas Faktordiskon Nilai nat iai. Nilai saat ioi 
(Rp) 20% (Rp) Jomdatif 
0 -8.412.000 1 -8,412,000 -8,412,000 
1 2,575,000 0.833 2.145,824.75 -6,.266,175.25 
2 2,57S,OOO 0.694 1,788.183 -4,477,992.25 
3 2.S75,000 0.579 1,490,1S2.S -l:R7.839.7S 
4 2.515,000 0.482 1.241,793.75 ·1.746,04(; 
s 2.832.000 0.402 1,138,095.84 -601.,950.16 
6 2,832,000 0.335 948.408.48 340.458.32 
7 2.832,000 0.279 790.354.56 1.130,812.88 
8 2,832.000 0.233 6S8.609.92 1.789.422.8 
9 2.832.000 0.194 548,841.6 2,338,264.4 
10 2.832,000 0.162 457)68 2,795,632.4 
Ja•W. 2,795,632.4 
kelas sa&u: 
• Pembongkaran dan pemasangan k.amar mandi (keseluruhan) : 
• Jo untuk tiap hari 
• Dibutuhkan 3 pekerja 
Pekerjaan memakan wak.tu 6 bari, total 
• Pembongkaran dan pemasangan HPL untuk interior 
• Dibutubkan 3 pekerja 
~ Pekerjaan memakan wak.tu 7 hari, total 
~ Pemasangan HPL dinding, total 








Jumlah renovasi ditambab beaya pembongkaran, total Rp. 8.S77 .600,00 
Dipakai sebagai standart adalah tiket untuk Surabaya- Jakarta 
Dengan jumlah pelayaran selama 1 tahun(minimal) 
~ Dimisalkan kenaikan tiket 
Ditinjau faktor potongan, yang meliputi : 
• suku bunga pinjaman 
• inflasi dan resiko usaha 
Pada tahun kelima, harga tiket naik 








NET PRESENT VALUE DAR.I USULAN DESAIN (PER-KABIN) 
UNTUK KAP AL JADI I PAX SOO 
Tabun Selisihkas Fak.tor Diskon N"dai saat ioi Nilai saat ini 
(Rp) 20% (Rp) kumulatif 
0 .!d,577 ,600 1 .!d.577 ~600 .!d.577 .600 
1 2,575,000 0.833 2,144,975 -6,432.625 
2 2,575,000 0.694 1,788,183 -4,644,442 
3 2,575,000 0.579 1,490,152.5 -3,154,289.5 
4 2,575,000 0.482 1,241,793.75 -1,912,495.75 
5 2,832,000 0.402 1,138,117.<M! -774,378.67 
6 2,832,000 0.335 948,430.853 174,052.183 
7 2,832,000 0.279 790,354.56 964,406.743 
8 2,832,000 0.233 658,632.576 1,623,039.319 
9 2,832,000 0.194 548,860.546 2,171,899.865 
10 2,832,000 0.162 457,382.16 2,629,282.025 
Jumlah 2,629,282.025 
Dari perbitungan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa proyek 
usulan ini layak untuk dilaksanakan. Dan lebih menarik bila penerapannya 
tidak pada semua kabin kelas satu tapi bisa untuk + 500/0 dari jumlah kabin 
kelas satu, k.arena : 
1. Harga tiket yang relatif mahal 
2. Usulan desain lebih ditujukan ke program tourisme 
3. Merwmbuhkan rasa tertarik akan keistimewaan kabin ini. 
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BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
VI.l. Kesimpulan 
Dari semua pembahasan dalam tugas akhir ini, didapat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan Jnovasi Interior untuk: kabin kelas satu bisa 
diterapkan, tapi masih dalam taraf awal dalam arti elemen 
interior sebagian besar masih memakai produk Jennan 
ataupun metal karena belum ditemukannya material pengganti 
di daerah Bali ataupun daerah lainnya di Indonesia untuk 
produk-produk tersebut. Material-material yang terbuat dari 
metal tersebut antara lain : 
> Lemari yang tetap terbuat dari baja. 
> Tempat tidur yang terbuat dari baja. 
2. Penggunaan elemen peng,ganti untuk elemen interior yang 
lama bisa diterapkan, tapi sedikit menentang pennintaan 
owner mengenai elemen kapal yang sesedikit nrungkin bebas 
---~ -------- --- ~ ~ - -- - -- -~----~- ---~--~----~-- ------- --------- -----
----------------------- -------- --------
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3. 
VI.Z. Saran 
dari lekukan yang rumit (berlmbungan dengan masalah 
cleaning service atau pembersihan), sedangkan elemen Bali 
justru ditek.ankan pada kedinamisan dan kerumitan dari 
ukir-ukiran bias tersebut. Dalam kenyataan sebenamya, 
perusahaan-perusahaan yang menangani interior kapal selalu 
menga.takan bahwa segi penataan interior bersifat subyektif 
sesuai dengan pennintaan pemakai, sehingga tidak terlalu 
terikat oleh aturan. 
Penerapan karakteristik. tradisional relatif 
harga tiket . 
menambah 
1. Perlu adanya kmjasama antara galangan atau pengusaha yang 
bergerak. di bidang perkapalan dengan pengusaha kecil /daerah 
agar dengan makin majunya teknologi tidak dibarengi dengan 
makin hilangnya wajah Indonesianya. Hal ini juga berlaku di . 
bidang perkapalan. 
2. Tidak ada salalmya orang-orang yang bergerak di bidang 
perkapalan juga menggeluti bidang interior karena secara realita 
kita tabu bahwa bidang perkapalan meliputi berbagai bidang 
tennasuk interior yang terutama diperluk.an oleh kapal 
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Contoh-contoh bangunan dan wama yang banyak dijumpai dalam 
kehldupan masyarakat BaH 
Tups llkbtr N.A..1701 Lamp Inn 
c+ntoh-oontoh bangunan dan warna yang banyak dijumpai dalam 
kehidupan masyarakat Bali 
Tops akhlr N.A.1701 L~~mptnm 
Contoh-oontoh banpnan dan wama yang banyak dijwapai dalam 
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euga~ 580 Golf 
feine Schlingenware aus dem hochwertigen Markenpolyamid Antron &eel von DuPont Jhre uberdurch~ 
ittliche Strapazierfahigkeit pradestiniert diese Ware zum Einsatz im extrem beanspruchten Objektbe-
Die Computerguardausstattung gewahrleistet einen problemlosen Einsatz in Raumen mit EDV -Anlagen. 
Selbstliegender, lose verlegbarer, 
dimensionsstabiler System-Teppichboden 
(Stuhlrolleneignung nur bei •s:;;;:t) 
fachgerechter Verlegung) ' 
SOx SO em 
Karton mit 5 m2 = 20 Elemente 






DU PONT ~NTRON· 
EXCEL 









~0,15% :; \. 
'.!- ~; 
,:.., -· ' ~ . 
. ,. 
. '. " ·tt.~:,~t·f'•i··.·:··.~~: ,> :\· 
.. '• -\ .. ~, ~·~:~1~·~·:::~~,~~~, ·,(XX)':;.~· •. «XXX 
"s om o.o2 o,o7 o.16 0.27 o.Js 
0,06mlK/W 
w, : 26 kJ/mZ } besonders 
W10 : 138 kJ/m2 fuBwarm 
lektr~itatisd1e Eigenschaften 
2QOC, 30% u. 40% rei. Luftfeuchtigkeit 
<1,0 x 1()!1 Ohm· Computerguard 
23°C, 25% rei. Luftfeuchtigkeit 
<2.0x 1()!1 Ohm 






In eine Richtung auf festem, ebenem, verlegeberei-
tem Untergrund, rnit handelsublichern Antirutsch/ 
Antislip fixieren. Bei Ruckfragen wenden Sie sich bitte 
an unsere Service-Abteilung in Krefeld. 
Reinigung und Pflege 
Routinereinigung: Staubsaugen. 
Grundreinigung: Fachgerechte NaBextraktion. Flecken 
sofort entfernen: Mit weiBem Papier oder T uch abtup-
fen, mit lauwarmem Wasser behandeln, ggf. mildes 
Waschmittel verwenden. Keine Reiniger mit kohlen-
wasserstoffhaltigen Losungsmitteln verwenden. Aus-
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